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ABSTRAK 

Karya sastra hadir tidak hanya sebagai sebuah seni yang dinikmati, namun 

lebih jauh adalah sebuah media dokumentasi tentang fenomena-fenomena yang 

terjadi ketika karya sastra itu dibuat. Sehingga meneliti karya sastra adalah meneliti 

tentang fenomena-fenomena yang terjadi di tengah masyarakat. Karya sastra adalah 

seni yang tidak akan bias dipisahkan dengan Bahasa dan Bahasa adalah alat 

komunikasi antar manusia. Sehingga tidak mengherankan jika karya sastra juga 

merupakan alat untuk menyampaikan pesan antar manusia.  

Salah satu bentuk dari karya sastra adalah puisi. Di Indonesia memiliki 

banyak sastrawan yang melegenda karena karya-karyanya dan salah satunya adalah 

WS Rendra seorang sastrawan berjuluk si burung merak yang sangat sensitif 

melihat fenomena-fenomena sosial dan mampu untuk mereproduksinya menjadi 

sebuah karya sastra yang tidak hanya indah namun juga menyimpan pesan.  

Salah satu karya WS Rendra yang menarik perhatian peneliti adalah 

puisinya yang berjudul Sajak Gadis dan Majikannya yang fokus membicarakan 

tentang diskriminasi perempuan. Peneliti tertarik untuk membedah puisi ini dan 

melihat refleksi diskriminasi yang diterima perempuan pada tahun 1970an yang 

mana merupakan tahun puisi ini dibuat dan bertepatan dengan program 

pembangunan yang gencar digaungkan oleh pemerintah untuk memperbaiki krisis 

tang dialami pada masa sebelumnya, yaitu pada masa Orde Lama. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiologi sastra dari 

Alan Swigerwood yangmana menurutnya karya sastra adalah sebuah dokumen 

sosiobudaya yang merefleksikan tentang fenomena-fenomena yang terjadi ketika 

sastra itu dibuat. Karena dalam puisi yang akan diteliti membicarakan tentang 

diskriminasi perempuan peneliti juga menggunakan prespektif untuk membaca 

puisi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif-eskriptif, dimana dalam tahap pelaksanaannya mengguanakan beberapa 

komponen, yaitu: objek penelitian, sumber data, pengumpulan data. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan dengan menggali 

proses kreatif yang dilakukan oleh seorang sastrawan untuk dapat memunculkan 

sebuah karya sastra. Teknik analisi data, yaitu: deskripsi data, analisa data, dan 

menarik kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa karya sastra terutama puisi 

tidak hanya seni untuk dinikmati melainkan rekaman atau dari fenomena-fenomena 

yang ada pada masa puisi itu dibuat. Dalam penelitian ini mengangkat puisi dari 

sang maestro WS. Rendra yang berjudul Sajak Gadis dan Majikannya yang 

mengambarkan diskriminasi yang diterima perempuan pada masa pembangunan 

era Orde Baru di bawah kepemimpinan presiden Soeharto. Isu yang sebenarnya 

tidak tampak ke permukaan karena tertutup bayang-bayang dari isu yang muncul 

dari reduksi program pemerintah Orde Baru dan peneliti menemukan bahwa 
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diskriminasi terhadap perempuan memang terjadi di masa itu. Namun, perlu 

pengalian lebih dalam untuk mengungkapkanya. 

 

Kata Kunci: Karya Sastra, Puisi, Refleksi, Diskriminasi, Perempuan
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karya sastra lahir sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksi 

terhadap gejala-gejala sosial disekitarnya. Oleh karena itu, kehadira karya 

sastra merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Pengarang sebagai 

subjek individual kepada subjek kolektifnya. Menurut Swingewood karya 

sastra adalah dokumen sosiobudaya yang dapat digunakan untuk suatu 

fenomena dalam masyarakat pada masa tersebut.1 Dalam pengertian lain 

karya sastra adalah perpaduan dari berbagai macam sistem. Sistem-sistem 

tersebut dapat berhubungan dengan sistem itu sendiri maupun sistem-sistem 

yang ada diluarnya.2  

Karya sastra telah menjadi model bagi kehidupan pembaca. 

Persoalan yang tergambar dalam karya sastra menimbulkan permenungan 

atau refleksi bagi pembaca untuk menentukan sikap dan tindakannya dalam 

bermasyarakat. Inilah yang menguatkan bahwa penelitian sastra merupakan 

penelitian tentang manusia dalam masarakat atau yang lebih dikenal dengan 

sosiologi. Roucek menyatakan “sosiologi ialah ilmu yang mempelajari 

struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahannya. Struktur 

sosial yang dimaksud adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial 

                                                           
1 Tri Wahyudi, Sosiologi Sastra Swingewood Sebuah Teori, Pascasarjana Ilmu Sastra Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Jurnal Poetika Vol.1 No. 1, Juli 2013 hlm 57. 
2 Fananie, Zainuuddun, Telaah Sastra. Surakatra: Muhammadiyah University Press, 2002. hlm 28. 
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yang pokok yaitu norma-norma lembaga-lembaga sosial, kelompok-

kelompok sosial serta lapisan-lapisan sosial.”3 

Hubungan sosiologi dan sastra termuat dalam sosiologi sastra, yaitu 

penelitian terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan keterlibatan 

struktur sosialnya, sehingga penelitian sosiologi sasta, baik penelitian 

ilmiah maupun aplikasi praktis, dilakukan dengan mendiskripsikan, 

memahami, dan menjelskan unsur karya sastra dalam kaitannya dengan 

perubahan-perubahan stuktur sosial yang terjadi di sekitarnya. Dua hal ini 

tidak terpisahkan, sastra yang merupakan hasil dari masyarakat juga 

merupakan produk untuk dikonsumsi masyarakat. Sehingga, apa yang 

terkandung dalam sastra penting untuk diteliti. 

Karya satra tidak hanya sekedar tulisan yang muncul begitu saja 

tetapi merupakan gambaran tidak langsung dari realitas sosial budaya yang 

ada di tengah masyarakat. Sehingga penelitian tentang satra merupakan 

upaya pengambilan kebijakan untuk memahami kehidupan masyarakat. 

karya satra khususnya puisi yang lekat dengan bahasa memberi 

peluang bagi pembaca maupun pendengar untuk ikut mengalami 

penggalaman sastrawan ketika kesadarannya besentuhan dengan kenyataan. 

Bahasa sebagai alat komunikasi dapat meneruskan pikiran, perasaan dan 

penghayalan yang pernah terjadi pada kesadaran seseorang, karena sifatnya 

yang demikian, maka pembaca maupun pendengar dapat memikirkan, 

merasakan, dan meghayalkan kembali realitas yang bersentuhan dengan 

sastrawan yang tertuang dalam puisi yang menjadi karyanya. 

                                                           
3 Soekanto, Soejono, SOSIALSuatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1984. Hlm 20. 



3 
 

 
 

Melalui karya sastra akan terlintas gambaran sejarah secara kritis. 

Bahkan, lantaran kecakapan seorang sastrawan dalam meruwat fakta sosial 

yang terjadi, sastra mampu menyuguhkan kata yang menyentil emosi serta 

menggugah kesadaran penikmatnya akan kenyataan sosial yang terjadi. 

Sastra muncul tidak lepas dari pengaruh jaman, karena karya sastra 

merupakan reperentasi soisal dalam masyarakat dengan berbagai konflik di 

dalamnya. Sastra bukanlah suatu kenyataan tapi di dalamnya memuat 

tentang kenyataan, maka dari itu sastra mampu menopang kehidupan masa 

depan dan mampu melihat masa lalu melalui kata-kata yang disusun 

sedemikian rupa oleh seorang sastrawan. 

Setiap manusia pasti memiliki kehidupan sosial. Semua kehidupan 

sosial baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkan pantas untuk 

dikenang dan diabadikan. Pengabadian kehidupan sosial manusia disetiap 

menit, jam, hari, bulan, dan bahkan tahunya salah satunya melalui tulisan. 

Kehidupan sosial yang dianggap penting itulah yang diabadikan sehingga 

menjadi dokumen penting dalam merekam suatu kejadian. 

Penulisan berperan begitu penting dalam kehidupan sosial. Karena 

kejadian yang dituliskan merupakan peristiwa hidup. Kehidupan yang 

termuat dalam tulisan mencoba untuk mengambarkan dan memahami 

kehidupan yang sebenarnya. Kehidupan yang cenderung menyangkut 

pristiwa yang dialami manusia. 

Puisi merupakan salah satu bentuk tulisan yang mengabadikan suatu 

peristiwa yang dibungkus dengan kata-kata indah. Puisi termasuk salah satu 

karya sastra. Karya sastra merupakan bentuk komunikasi antara sastrawan 
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dengan pembacanya. Puisi merupakan alat pengungkapan pikiran dan 

perasaaan sebagai alat ekspresi.4  

Sastra adalah intuisi sosial yang memakai medium bahasa yang 

bersifat sosial karena merupan konvensi norma masyarakat. Sastra 

menyajikan kehidupan sebagian besar atas kenyataan sosial walaupun karya 

sastra juga meniru alam dan dunia subjektivitas manusia.5 

Sastrsawan menciptakan karya sastra berdasarkan penggalaman 

yang nyata baik dialami sendiri secara langsung maupun tidak langsung 

yang sesuai dengan visinya merekam dan menuangkannya dalam bentuk 

karya sastra. Seperti wartawan merekam suatu kejadian nyata 

menuangkannya menjadi sebuah berita, maka sastrawan merekam suatu 

kejadian nyata menjadi cerita dan masing-masing diwarnai visi penulisnya. 

Karya sastra merupakan hasil dari perpaduan antara renungan 

pikiran dan perasaan pengarang. Keberadaan karya sastra khususnya puisi 

di tengah masyarakat menjadi suatu cerminan peradaban manusia. Sama 

halnya seperti WS. Rendra yang berusaha mencerminkan fenomena sosial 

yang terjadi dan dituangkan dalam karya-karyanya. 

Kehadiran WS. Rendra sebagai seorang sastrawan, membawa warna 

tersendiri bagi pertumbuhan sastra khusunya dalam puisi. Bait-bait puisinya 

merangkum kenyataan hidup yang mengisahkan pahitnya kehidupaan di 

tengah masyarakat.  

Puisi Sajak Gadis dan Majikannya karya WS. Rendra merupakan 

karya sastra yang menjadi medianya dalam menyampaikan kegelisahannya. 

                                                           
4 Ismail Taufik, Kesusastraan. Jakarta, Gramedia: 1989, hlm 53. 
5 Wellek, Austin, Teori Kesussastraan. Jakarta, Gramedia: 1990, hlm 109. 
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Sajak Gadis dan Majikannya merupakan puisi karya WS. Rendra yang 

menjadi bagian dalam bukunya yang berjudul Potret Pembangunan Dalam 

Puisi. Puisi ke-6 (enam) dari 25 (dua puluh lima) puisi yang termuat dalam 

buku antologi ini merefleksikan diskriminasi sekaligus mengkritik 

ketimpangan sosial yang dialami perempuan terhadap laki-laki. Puisi ini 

begitu vulgar menceritakan bagaimana perempuan mengalami diskriminasi 

secara seksual oleh “majikannya” dalam lingkungan kerja dan tidak mampu 

melawan karena tuntutan sosial dan desakan lingkungan masyarakat yang 

sangat timpang anatara perempuan dam laki-laki. Selain itu dalam puisi ini 

juga tersirat kritik pendidikan yang diterima perempuan tidak membantunya 

untuk melawan dikriminasi yang diterimanya. 

Puisi ini begitu menarik perhatian bagi peneliti. Karena, puisi ini 

mengangkat isu-isu sosial yang berada dibawah permukaan proses 

pembangunan Indonesia yang dilakukan oleh pemerintah waktu itu. Selain 

itu puisi ini memfokuskan tentang isu-isu perempuan yang pada saat itu 

sangat jarang untuk disinggung. 

Sedikit melihat masa saat puisi ini muncul, tepatnya pada tahun 

1970-an dimana pada saat itu Indonesia dalam masa perkembangan 

pembangunan secara massif dengan ditandai pertumbuhan ekonomi yang 

dijaga melebihi 5% setiap tahunnya menimbulkan efek domino bagi sektor 

sosial dan politik. Meskipun dalam sektor sosial pertumbuhannya tidak 

secepat pertumbuhan ekonomi dan dalam sektor politik nantinya berhenti 

karena pemerintahan pada masa itu adalah pemerintahan yang otoriter. Di 

masa inilah WS. Rendra banyak menulis puisi bernada kritik terhadap 
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pemerintah dengan menyoroti reduksi yang terjadi dalam proses 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dan salah satunya adalah 

puisi yang diteliti oleh peneliti berjudul “Sajak Gadis dan Majikannya” 

yang menurut peneliti membahas isu yang sangat penting terutama bagi 

perempuan namun kurang tersorot karena berada di bawah bayang-bayang 

dari isu-isu tentang kemiskinan, penindasan penguasa dalam keenganannya 

untuk dikritik. Sehingga peneliti merasa penting untuk lebih menyoroti puisi 

ini. Karena peneliti juga menilai isu-isu yang dibawa Rendra dan 

dituangkannya dalam puisi ini masih sangat relevan jika digunakan untuk 

melihat isu-isu yang serupa di masa sekarang. 

Pemilihan kata-kata yang dibawa Rendra dalam puisi ini memang 

terkesan sangat vulgar namun tepat sasaran dan dapat membuat pembaca 

terutama peneliti mudah untuk mengimajinasikan isu apa yang ingin Rendra 

sampaikan bagi pembacanya serta memicu pembaca untuk membandingkan 

fenomena yang tertuang dalam puisi yang merupakan cerminan dari 

fenomena saat puisi ini dibuat dengan fenomena-fenomena yang dialami 

oleh pembaca terutama isu-isu tentang diskriminasi terhadap perempuan. 

Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti menetapkan judul 

“Refleksi Tindakan Diskriminasi pada Perempuan dalam Puisi Sajak Gadis 

dan Majikannya karya WS. Rendra.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 
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gambaran perilaku diskriminatif yang diterima perempuan dalam puisi 

Sajak Gadis dan Majikannya.? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Menyesuikan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah membedah tentang gambaran atau refleki 

perilaku diskriminatif yang diterima perempuan dalan puisi Sajak Gadis dan 

Majikannya karya WS. Rendra. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritik, adalah untuk ikut berkontribusi secara umum dalam kajian 

sosiologi dan secara khusus dalam kajian sosiologi sastra. Sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis, adalah untuk memberikan suatu pemahaman tentang 

gambaran perilaku diskriminatif yang diterima perempuan yang tergambar 

dalam puisi “Sajak Gadis dan Majikannya” karya WS. Rendra 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam sebuah penelitian merupakan proses yang 

harus dilewati. Karena, merupakan suatu upaya yang dilakukan bertujuan 

untuk mengali informasi terkait penelitian terdahulu.6 Terlebih dalam 

penelitian yang memiliki kesamaan tema maupun topik secara umum 

dengan penelitian yang akam dilakukan. Manfaat dari proses kajian pustaka 

ini adalah untuk menghindari tindakan plagiarisme serta dapat mengetahui 

                                                           
6 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 45. 
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posisi penelitian yang diilakukan dengan penelitian sebelumnya.7 Penelitian 

ini menitikberatkan pada memperdalam dan memberikan gambaran yang 

lebih dalam tentang isu-isu yang termuat dalam suatu karya sastra terutama 

isu-isu yang erat kaitanya dengan realita sosial yang terjadi pada saat puisi 

ini muncul  yang kebanyakan dalam penelitan lain membicarakan karya 

sastra dari segi penulisan dan tidak meperdalam tentang isu-isu yang dibawa 

dari suatu karya satra. Meskipun ada beberapa penelitian karya sastra yang 

membicarakan suatu isu-isu sosial, kebanyakan hanya memberikan 

gambaran-gambaran umum dan kurang mendalam dalam mengupas suatu 

isu atau fenomena yang dibawa oleh karya satra. Sehingga peneliti inigin 

mengisi ruang tersebut. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan: 

Pertama, Jurnal “Refleksi Masyarakat Dayak Tunjung dalam 

Dongeng Aji dan Kilip Bersaudara” oleh Ambrosius Juan. Penelitian ini 

mendiskripsikan dongeng Aji dan Kilip Bersaudara dengan menggunakan 

teori struktur faktual dan mendeskripsikan hukum tiga tahap menurut 

Auguste Comte dalam dongeng Aji dan Kilip Bersaudara. Penelitian ini 

menerapkan analisis pendekatan deskriptif kualitatif. Mendeskripsikan 

peristiwa-peristiwa yang menggambarkan perkembangan masyarakat 

dengan analisis berupa data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan hasil 

penelitian. Analisis awal menggunakan teori struktur faktual untuk 

mendapatkan struktur cerita. Teori selanjutnya adalah hukum tiga tahap 

menurut Comte. Teori tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 

                                                           
7 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003), hlm. 26. 
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perkembangan masyarakat yang dialami tokoh dalam dongeng Aji dan Kilip 

Bersaudara. Hasil penelitian menunjukan struktur faktual dalam dongeng 

Aji dan Kilip Bersaudara tedapat alur karakter, dan latar.8   

Kedua, Skripsi “Refleksi Kehidupan dalam Novel Dua Jejak Karya 

Aqessa Aninda” oleh Miftakhul Jannah. Penelitian ini mendiskripsikan 

harapan dalam kehidupan yang terungkap pada novel Dua Jejak karya 

Aqessa Aninda dan mendeskrepsikan harapan dalam kehidupan yang 

terungkap pada novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah novel Dua 

Jejak karya Aqessa Aninda. Metode pengumpulan data yaitu dengan 

metode dokumenter. Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

serta dibantu tael penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data yang 

meliputi harapan dan cintayang terdapat dalam novel Dua Jejak karya 

Aqessa Aninda yang dikaji dengan pendektan sosiologi sastra. Hasil dari 

penelitian ini adalah ditemukan sua masalah kehidupan yang terefleksi 

dalam novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda, yaitu harapan dan cinta.9 

Ketiga, Skripsi “Refleksi Realitas Kritik Sosial dalam Kumpulan 

Puisi Doa untuk Anak Cucu karya WS. Rendra.” Oleh Abdul Rosyid. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana refleksi realitas kritik sosial 

yang ada dalam puisi-puisi WS. Rendra yang terkumpul dalam puisi Doa 

untuk Anak Cucu. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra 

                                                           
8 Ambrosius Juan, “Refeleksi masyarakat Dayak Tunjung Dalam Dongeng Aji dan Kilip 

Bersaudara”, Jurnal, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman, Samarinda, 2021. 
9 Jannah, Miftakhul, “Refleksi Kehidupan Pada Novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda”, 

Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Jember, 

Jember, 2021. 
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dengan teori reflektif oleh Alan Swigewood. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi data, analisa data, dan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa 

puisi-puisi yang ada dalam buku kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu 

karya WS. Rendra adalah refleksi dari bentuk perlawanan Rendra dalam 

menuntut keadilan di jaman penguasa yang bertindak otoriter yang 

berdampak pada terjadinya ketimpangan sosial diberbagai sisi.10 

Keempat, Skripsi “Refleksi Kehidupan Pengarang dalam Novel 

Berteman dengan Kematian Karya Sinta Ridwan.” Oleh Yulinda Amu. 

Penelitian ini mendeskripsikan permasalahan terkait perjalanan hidup 

pengarang dan latar belakang pengarang menciptakan novel Berteman 

dengan Kematian karya Sinta Ridwan, dengan menggunakan teori 

sosiaologi sastra. Penelitian ini menggunakan jenispenelitian deskriptif-

kualitatif. Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa: novel yang 

berjudul Berteman dengan Kematian karya Sinta Ridwan merupakan novel 

yang menceritakan kejadian nyata, dan latar belakang penggarang dalam 

menciptakan novel ini ialah karena pengarang ingin memotivasi dirinya dan 

orang lain yang mengalami permasalahan yang sama dengan penggarang, 

                                                           
10 Abdul Rosyid, “Refleksi Realitas Kritik Sosial dalam Kumpulan Puisi Doa untuk Anank cucu 

Karya WS. Rendra”, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019. 
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asehingga muncul rasa semangat untuk melanjutkan hidup meskipun 

memiliki berbagai masalah yang suilit dihadapi.11 

Kelima, Jurnal “Diskriminasi Gender dalam Novel Ginko Karya 

Junichi Watanabe.” Oleh Linda Usriana. Penelitian ini membahas tentang 

diskriminasi gender yang dialami tokoh utama dalam novel Ginko Karya 

Junichi Watanabe, tema diskriminasi terhadap perempuan sangat kuat, 

seperti yang dialami oleh tokoh utama yang bernama Gin Ogino. Penelitian 

ini menggunakan penelitian sudut pandang feminis dengan asumsi bahwa 

gambaran tentang diskriminasi gender dalam masyarakat yang terdapat 

dalam novel yang dikaji tidak dapat dilepaskan dari pengalaman nyata kaum 

perepmuan yang dipersepsi oleh pengarang.12 

Keenam, Jurnal “Diskriminasi Terhadap Perempuan dalam Novel 

Sunyi di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad.” Dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui diskriminasi terhadap perempuan dalam novel Sunyi di 

Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Penelitian ini menggunakan teori kritik 

sastra feminis dengan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah ditemukannya diskriminasi berupa stereotip, marginisasi, dan 

kekerasan.13 

Ketujuh, Jurnal “Kritik Sosial dan Politik dalam Kumpulan Puisi 

Potret Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra” oleh Adi Nurhadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kritik sosial, kritik politik, 

                                                           
11 Yulinda Amu, “Refleksi Kehidupan Pengarang dalam Novel Berteman dengan Kematian Karya 

Sinta Ridwan”, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negri Gorontalo, Gorontalo, 2019. 
12 Linda Usriana, “Diskriminasi Gender dalam Novel Ginko Karya Junichi Watanbe”, Fakultas 

Humaniora, Universitas Bina Nusantara, 2014 
13 Umi Rahayu, “Diskriminasi Terhadap Perempuan dalam Novel Sunyi di Dada sumirah Karya 

Artie Ahmad”, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, 2020. 
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penyebab adanya kritik sosial, dan penyebab adanya kritik politik dalam 

Puisi Potret Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tinjauan 

sosiologi sastra. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat kritik terhadap 

keadilan sosial, kritik terhadap ekonomi, kritik terhadap HAM, kritik 

terhadap pemerintah, kritik terhadap kekuasaan, dan kritik terhadap 

lembaga. Penyebab munculnya kritik dalam puisi Potret Pembangunan 

Dalam Puisi Karya WS. Rendra adalah kesenjangan sosial, ketidakadilan 

sosial, dan kekuasaan.14  

Kedelapan, Jurnal “Kritik Sosial Potret Pembangunan Dalam Puisi 

Karya WS. Rendra” oleh Syamzah Ayuningrum. Penelitian ini bertujun 

untuk mendiskripsikan wujud tema kritik sosial dalam antologi puisi Potret 

Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra. Data penelitian diperoleh 

dari kata, frase, dan kalimat dari bait dan latik dari puisi-puisi yang ada 

dalam antologi puisi Potret Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

sosiologi sastra. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya wujud tema 

kritik sosial dan konsep kritik sosial dalam antologi puisi Potret 

Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra.15 

 

 

                                                           
14 Adi Nurhadi, ”Kritik Sosial dan Politik dalam Kumpulan Puisi Potret Pembangunan Dalam 

Puisi Karya WS. Rendra”, Pascasarjana, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2017. 
15 Syamzah Ayuningrum, “Kritik Sosial Potret Pembangunan Dalam Puisi Karya WS. Rendra”, 

STKIP Kusuma Negara, Jakarta, 2021. 
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E. Landasan Teori 

Teori menempati posisi penting dalam penelitian. Karena, teori 

adalah pondasi utama bagi seorang peneliti untuk membedah dan 

menganalisis peristiwa ataupun realitas. Sehingga hasil dari analisis dari 

sebuah peristiwa atau realitas dapat dipahami menjadi hasil penelitian. Teori 

dapat diibaratkan sebagai pisau pembedah untuk memecahkan dan 

meguraikan suatu permasalahan yang diangkat dan telah diidentifikasi 

dalam penelitian.16 Sehingga peneliti dalam penelitian ini untuk membedah 

salah satu puisi WS. Rendra yang berjudul Sajak Gadis dan Majikannya 

menggunakan pendekatan teoritik sosiologi sastra dengan prespektis teori 

refleksi oleh Alan Swigewood. 

Sosiologi sastra adalah kombinasi dari dua istilah yaitu sosiologi dan 

sastra, sosisologi secara Bahasa berasal dari dua susunan kata yaitu socius 

(dari Bahasa latin) yang memiliki arti teman atau masyarakat dan logos 

(Bahasa latin) yang berarti ilmu.17 Sehingga, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat. 

Sedangkan satra, secara Bahasa berasal dari kata sas (bahsa 

Sansekerta) yang berarti mengajar, petunjuk, dan instruksi. Sedangkan kata 

akhiran tra mempunyai arti alat, sarana. Jadi, sastra menurut asalnya adalah 

alat untuk mengajar.18 Akantetapi, menurut para ahli istilah satra memiliki 

                                                           
16 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003, hlm 27. 
17 Nicholas Abercrombie, DKK. Kamus Sosiologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hlm 535. 
18 Nyoman Kutha ratna, Paradikma Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013 Cet. IV, 

hlm 1. 
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bermacam definisi. Seperti penjelasan yang dikemukakan oleh Faruk dalam 

buku Pengantar Sosiologi Sasra bahwa, sangatlah rumit untuk memberikan 

pengertian spesifik pada satra. Hal ini dukarenakan para sastrawan sering 

mengabaikan pengertian yang spesifik mengenai pemahaman dan 

penghayatan terhadap karya sastra. Hal ini disebakan salah satunya oleh 

dinamisnya perkembangan sastra yang yang terjadi secara terus menerus. 

Sehingga definisi atau pengertian yang lebih awal dan terdahulu  akan 

mudah di patahkan oleh pengertian yang lebih baru.19 

Sosiologi dan satra merupakan dua bidan keilmuan yang berbeda, 

akantetapi objeknya tetap sama yaitu manusia dan masyarakat. 

Sebagaimana kutipan pendapat dari Dr. Nyoman Kutha Ratna berikut: 

“Sesungguhnya kedua ilmu memiliki objek yang sama, yaitu 

manusia dalam masyarakat. Meskipun demikian, hakikat sosiologi dan 

sastra sangat berbeda, bahkan bertentangan secara diametral. Sosiologi 

adalah ilmu objek katagoris, membatasi diri pada apa yang terjadi pada 

dewasa ini (das sein), bukan seharusnya terjadi (das sollen). Sebaliknya, 

karya sastra bersifat evaluative, subjektif perbedaan hakikat, sebagaai 

perbedaan ciri-ciri, sebagaimana ditunjukkan melalui perbedaan antara 

rekaan dan kenyataan, fiksi dan fakta.”20 

Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang menjadi pandangan 

Alan Swigewood dalam karyanya yang berjudul Literature of Sociology 

yang dikutip oleh I Nyoman Yasa, menyatakan bahwa hubungan sosiologi 

                                                           
19 Fruk, Pengantar Sosiologi Sastra (dari Strkturalisme Genetik sampai post-modern), 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, Cet. II, hlm 39.  
20 Nyoman Kutha ratna, Paradikma Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013 Cet. IV, 

hlm 2. 
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dan sastra berada dalam objek kajiannya. Jika sosiologi lebih pada 

pendekatan yang ilmiah yang bertumpu pada keberadaan manusia dalam 

masyarakat, institusi-institusi sosial dan proses-proses interaksi di 

dalamnya. Maka, sastra juga pada dasarnya titik tumpu pendekatannya yaitu 

pada kehidupan dalam masyarakat. Baik proses interaksi, adaptasi, dan 

proses-proses sosial yang lain.21 

Kesamaan yang terdapat pada sosiologi dan sastra merupakan awal 

mula dikembangkannya suatu kajian sastra dari prespektif sosiologi. 

Sehingga, sekarang dikenal dengan sosiologi sastra. Sosiologi sastra 

merupakan disiplin ilmu yang mengkaji tentang sastra dan keterkaitannya 

dengan kehidupan sosial di dalam masyarakat. Baik yang bersifat searah 

(positifistik) atau bersifat dwiarah (dialektik) sehingga ditemukan hubungan 

interdependensi antara sastra dan masyarakat.22 

Dalam penelitian ini peneliti akan membedah puisi WS Rendra yang 

berjudul Sajak Gadis dan Majikannya dengan pandangan Alan 

Swingewood dalam kajian sosiologi sastra. Menurutnya, ada tiga prespektif 

atau pendekatan yang dapat digunakan dalam mengkaji fenomena sosiologi 

dalam karya sastra yang meliputi: Pertama, kajianmengenai teks dari suatu 

karya sastra yang mana merupakan objek utama dari prespektif ini. Teks 

sastra yang pada umumnya diasumsikan bahwa teks sastra merupakan 

cermin zaman atau yang dikenal dengan teori reflektif. Kedua, penekanan 

pada sisi penulis dalam proses kreatifnya dan keadaan sosial penulis atau 

                                                           
21 I Nyoman Yasa, Teori Sastra dan Penerapannya, Bandung: Karya Putra Dawati, 2012, hlm 21. 
22 Nyoman Kutha ratna, Paradikma Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013 Cet. IV, 

hlm 2-3. 
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pengarang sebagai pencipta karya sastra. Ketiga, prespektif yang melihat 

masyarakat dalam menerima suatu sastra dan menganggap bahwa sastra 

merupakan cerminan dari suatu momen tertentu.23 Akantetapi peneliti akan 

memfokuskan pada prespektif kajian teks sastra yang pada umumnya 

diasumsikan sebagai cerminan zaman atau yang dikenal dengan teori 

refleksi.  

Karya sastra menurut Swigewood adalah dokumen sosiobudaya 

yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena dalam masyarakat 

pada masa tersebut. Inilah yang kemudian diistilahkan sebagai dokumentasi 

sastra yang merujuk pada cerminan jaman. Swigewood menguti pernyataan 

Luis De Bonald yang beranggapan bahwa dengan melakukan close reading 

terhadap suatu karya sastra ‘nasional’ akan diketahui pula apa yang berlaku 

pada masyarakat tersebut. Demikian juga pernyataan Stendhal bahwa novel 

adalah “mirror journeying down the high road”. Lebih jauh, Swigewood 

menempatkan karya sastra sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai 

aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang 

mungkin muncul, dan komposisi populasi. Selanjutnya, karya sastra 

diposisikan sebagai sentral diskusi yang menitikberatkan pada pembahasan 

intrinsik teks dengan menghubungkannya terhadap fenomena yang terjadi 

pada saat karya sastra tersebut diciptakan. Mengutip Lowenthal, Literature 

and The Image of Man (1957), swingewood menjelaskan bahwa 

menghubungkan tokoh imajiner dengan sejarah, tema, dan gaya adalah cara 

                                                           
23 I Nyoman Yasa, Teori Sastra dan Penerapannya, Bandung: Karya Putra Dawati, 2012, hlm 21. 
23 Nyoman Kutha ratna, Paradikma Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013 Cet. IV, 

hlm 2-3. 
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yang paling relevan untuk mengetahui keterkaitan karya sastra dengan pola-

pola kemasyarakatan yang terletak diluar teks.24  

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

pendekatan penelitian kualitatif-deskriptif yang lebih menekankan pada 

penelitian kepustakaan, yaitu sebuah penelitian yang diperoleh melalui 

kajian kepustakaan,25 atau dalam penelitian ini melalui kajian puisi karya 

WS. Rendra yang berjudul Sajak Gadis dan Majikannya yang dibuat di 

Yogyakarta pada tahun 1975 dengan mendiskripsikan nilai intrinsik dalam 

puisi tersebut. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian yang peneliti lakukan adalah refeksi tidakan 

diskriminatif yang dialami oleh perempuan dalam puisi Sajak Gadis dan 

Majikannya yang merupakan salah satu puisi karya WS. Rendra yang dibuat 

di Yogyakarta pada tahun 1975 yang mungkin masih relevan dengan realitas 

yang ada pada jaman sekarang. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang menjadi rujukan adalah teks 

puisi Sajak Gadis dan Majikannya karya WS. Rendra dan nilai-nilai yang 

                                                           
24 ibid, hlm 57. 
25 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003, hlm 31. 
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terkandung dalam puisi tersebut serta semua sumber data yang dapat 

menjadi pendukung dari penelitian ini. Baik karya lain dari WS. Rendra 

maupun karya orang lain yang relevan dengan penelitian ini yang dapat 

berupa buku, jurnal, opini dan informasi lainnya. 

4. Tekni Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan adalah suatu proses yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan 

sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti dalam penelitiannya serta juga 

dengan mengumpulan data yang diperoleh yang bersumber dari data primer 

dan data sekunder yang memiliki relevansi dan keterkaitan dengan tema 

yang diangkat oleh peneliti.26 Dalam proses ini peneliti melakukan 

pengumpulan data primer dengan membaca berulang-ulang puisi Sajak 

Gadis dan Majikannya  karya WS. Rendra dan membaca karya sastra lain 

dari WS. Rendra yang sejenis dan setema dengan karya sastra yang peneliti 

ingin teliti untuk melihat posisi karya sastra yang peneliti ingin teliti. Serta 

membaca tentang kejadian yang melatarbelakangi munculnya puisi yang 

peneliti ingin teliti dan membaca tentang sosok dari WS, Rendra sebagai 

penulis dari puisi tersebut dan sebagai sastrawan yang vokal dalam 

menyuarakan isu-isu dosial. Data-data yang diperoleh dari proses tersebut 

berupa kata, frasa dan kalimat yang kemdian akan dicatat dan dianalisa. 

Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti adalah buku, 

jurnal, opini dan informasi lainnya yang relevan dengan penelitia ini. 

 

                                                           
26 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009, hlm 57. 
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5. Teknik analisa Data 

Setelah melakukan proses pengumpulan data peneliti akan 

melakukan analisis data. Analis data adalah proses untuk menelaah, 

mengelompokkan, mesistematisasi, menafsiri, dan verifikasi data dari suatu 

fenomena sehingga memliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.27 Dengan 

demikian hubungan-hubungan dari data-data yang dikumpulkan tersebut 

dapat diketahui adanya keadaan atau pristiwa yang bias dijadikan landasan 

penelitian ilmiah.28 Dalam proses ini peneliti akan melakukan analisi nilai 

intrinsik dan ekstrinsik puisi Sajak Gadis dan Majikannya karya WS. 

Rendra serta menganalisis tindakan diskriminatif yang diterima oleh 

perempuan yang tercermin dalam puisi tersebut menggunakan teori refleksi 

Alan Swigewood dan membuat kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang jelas dan terstruktur dalam penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini sistematika yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

BAB I menjelaskan terkait latar belakang yang menjadi pondasi 

dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan menjadi titik fokus dalam 

penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian yang nantinya ditujukan untuk 

                                                           
27 Imam Suprayogo dan Thobroni, Metodeologi Penelitian Sosial dan Agama, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001, hlm 191. 
28 Faruk, Metode Penelitian Satra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hlm 25. 
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pembaca maupun penulis, tinjauan pustaka yang akan memaparkan 

penelitian-penelitian terdahulu sebagai menjadi pembanding dalam 

penelitian ini, landasan teori yang menjadi alat untuk membedah 

pembahasan dalam penelitian ini, metode penelitian yang membahas 

metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data selama penelitian, 

dan sistematika pembahasan yang menjelaskan alur pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB II menjelaskan gambaran umum terkait biografi penulis puisi 

Sajak Gadis dan Majikannya, yaitu WS.  

BAB III membedah tentang posisi perempuan dalam masyarakat 

dan tindakan diskriminatis terhadap perempuan dalam puisi Sajak Gadis 

dan Majikannya. 

BAB IV berisi tentang analisis perempuan dan tindakan 

diskriminatif terhadap perempuan yang telah dipaparkan dalam BAB III. 

BAB V berisi kesimpualn dari penelitian ini dan akan memberikan 

kritik dan saran yang berkaitan dengan penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya sastra terutama puisi merupakan seni yang tidak dapat 

dipisahkan dengan bahasa. Dan Bahasa adalah media komunikasi sehari-

hari. Maka sudah sepantasnya puisi sebagi sebuah karya seni juga 

merupakan media untuk berkomunikasi tentang fenomena-fenomena yang 

terjadi di masyarakat dan sekaligus menjadi dokumen sosiobudaya dari 

masa puisi itu dibuat. 

Puisi “Sajak Gadis dan Majikanya” merupakan salah satu dari sekian 

banyak puisi yang ada untuk berkomunikasi dan bertukar informasi tentang 

diskriminasi dan isu feminis yang terjadi pada perempuan dan masih banyak 

puisi lain bahkan karya sastra lain yang mengungkapkan fenomena-

fenomena yang sama dengan tujuan mengkritik dan memicu kesadaran yang 

sering luput dari perhatian. 

Puisi “Sajak Gadis dan Majikannya” merupakan bagian dari 

kumpulan puisi “Potret Puisi dalam Pembangunan” karya WS. Rendra. 

Yang fokus membicarakan tentang diskriminasi perempuan dibawah 

kekuasaan laki-laki dan kapitalisme dan peranannya dalam lingkungan 

sosial atau masyarakat. Dengan melihat latarbelakang dari puisi ini dapat 

dilihat bahwa pada masa puisi ini dibuat perempuan sudah lebih banyak 

mendapatkan hak-haknya dalam masyarakat, dibuktikan dengan perempuan 
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digambarkan sebagai seorang yang menerima pendidikan dan berkerja. 

namun, hali ini juga memunculkan diskriminas-diskriminasi terhadap 

perempuan dalam ranah yang baru dan lebih sulit karena perempuan masih 

dalam lingkup kekuasaann laki-laki dan diperparah dengan adanya 

kekuasaan kapitalisme yang juga menekan perempuan.  

Adanya kapitalisme yang menjadi musuh baru bagi perempuan tidak 

lepas dari suasana politik dan ekonomis setelah krisis yang dalami Indonesia 

di masa sebelumnya yaitu masa Orde Lama tahun 1960-an. Karena, pada 

masa itu Indonesia memerlukan pemulihan yang cepat dan segera untuk 

mengatasi krisis ekonomi, sosial dan politik. Sehingga pembangunan oleh 

pemerintah Orde Baru diakukan secera cepat dengan membuka pasar bebas, 

memperbaikihubungan dengan barat terutama PBB dan IMF, serta 

menghapuskan konflik-konflik yang muncul pada masa sebelumnya. 

Sehingga tidak heran jika isu menngenai diskriminasi terhadap perempuan 

tidak tampak ke permukaan karena tertutup oleh isu-isu yang lain, ditambah 

dengan memang pada masa Orde Baru adalah masa dimana pemerintahan 

sangat otoriter dalam menjalankan tugasnya yang kental dengan praktik-

praktik KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) sehingga isu tentang 

perempuan tidak tersorot ke permukaan. 

Hadirnya seorang maestro sastra dan juga pemerhati sosial yaitu 

WS. Rendra memberikan angina segar dengan pandangannya yang 

mendetail dan mendalam tentang fenomena-fenomena yang terjadi di 

tengah masyarakat. Sehingga dalam salah satu karyanya beliau 

menggambarkan tentang diskriminasi terhadap perempuan yang tertuang 
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dalam puisi “Sajak Gadis dan Majikannya” yang jarang ditemui karya sastra 

yang spesifik membahas hal tersebut. 

B. Kritik dan Saran 

Dari proses yang peneliti lalui. Peneliti amat sangat menyadari 

kekurangan dari penelitian ini dan masih banyak celaah untuk mengeksplor 

tema yang dibangun peneliti. Oleh karena itu kritik dan saran sangat 

dibutuhkan peneliti untuk membantu peneliti untuk paling tidak megurangi 

kesaalahan yang peneliti alami. 

Selanjutnya semoga apa yang peneliti kerjakan dalam penelitian ini 

akan memberi manfaat bagi pebaca penelitian ini dan memberikan sudut 

pandang baru tentang karya sastra dan diskriminasi perempuan. 
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